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ABSTRAK  

Kinerja perusahaan umumnya dinilai melalui pendekatan keuangan yaitu bersumber dari laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan kinerja keuangan menyajikan aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana. Pandemi Covid-19 yang terjadi berakibat sangat serius pada perekonomian Indonesia, termasuk 

operasional perusahaan serta kesejahteraan masyarakat. Studi ini memilih perusahan-perusahaan dari sektor 

consumer non-cyclical yang menghasilkan kebutuhan pokok masyarakat dan tidak terpengaruh oleh gejolak 

ekonomi. Namun nyatanya kondisi pandemi Covid-19 mengakibatkan perusahaan menghadapi kondisi penurunan 

pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah menyediakan informasi yang dapat menjelaskan keterkaitan antar setiap 

faktor yaitu Size, Leverage, Growth dan pandemi Covid-19 dengan kinerja keuangan perusahaan. Objek pada studi 

ini adalah data sekunder sejumlah 33 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dipilih dengan metode 

simple random sampling. Data diobservasi pada kurun waktu 4 tahun yaitu tahun 2018-2021, sehingga total 132 

sampel. Data dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan diolah dengan Eviews versi 10. 

Melalui analisis diperoleh hasil size, leverage, growth dan Covid-19 berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas. Studi ini juga mendapati bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel size, leverage dan 

Covid-19 terhadap profitabilitas. Sebaliknya tidak ditemukan pengaruh yang signifikan pada variabel sales growth. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran perusahaan, leverage, sales growth, Covid-19 

  

 

ABSTRACT  

Company performance is generally assessed through a financial approach, namely sourced from financial reports 

produced by the company. This is because financial performance presents aspects of raising funds and channeling 

funds. The Covid-19 pandemic has had very serious consequences for the Indonesian economy, including company 

operations and people's welfare. This study selects companies from the non-cyclical consumer sector that produce 

basic needs for society and are not affected by economic turmoil. However, in fact the condition of the Covid-19 

pandemic has resulted in the company facing a decrease in revenue. The purpose of this study is to provide 

information that can explain the relationship between each factor, namely Size, Leverage, Growth and the Covid-19 

pandemic and the company's financial performance. The object of this study is secondary data of 33 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange and selected by simple random sampling method. Data were observed over a 

period of 4 years, namely 2018-2021, so that a total of 132 samples. Data were analyzed using the multiple linear 

regression analysis method and processed with Eviews version 10. Through analysis, it is obtained that size, 

leverage, growth and Covid-19 have a simultaneous effect on profitability. This study also found that there was a 

significant effect on the variables size, leverage and Covid-19 on profitability. On the contrary, there was no 

significant effect on the sales growth variable. 

 

Keywords: Profitability, firm size,  leverage, sales growth,  Covid-19 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap perusahaan yang ada memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan 

jangka pendek perusahaan salah satunya untuk memperoleh profit secara optimal. Profit 

merupakan cermin hasil kinerja perusahaan yang memiliki dampak bagi berbagai pihak. Menurut 

Martini et al. (2016) parameter yang umum dipakai dalam penilaian kinerja perusahaan adalah 

melalui pendekatan keuangan dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini 

dikarenakan faktor penghimpunan dana dan penyaluran dana yang umumnya diukur melalui 

likuiditas, profitabilitas dan kecukupan modal. Hal senada dihasilkan melalui penelitian Jauzaa 

& Hirawati (2021) yang mengutarakan bahwa salah satu penentu kinerja perusahaan adalah 

ditinjau dari kinerja keuangan perusahaan. Poin ini diutarakan dengan dasar bahwa umumnya 

para stakeholder terutama investor menginginkan return jangka pendek, dimana pihak investor 

akan bersedia menanggung bersama dengan risikonya.  

 

Pelbagai hal baik internal maupun eksternal dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Salah satu 

faktor eksternal yang memengaruhi perusahaan adalah keadaan negara tempat perusahaan 

berada. Per tanggal 2 Maret 2020, Indonesia mencatat kasus pertama Covid-19. Di tengah 

ancaman penyebaran virus yang cepat, kondisi yang tidak pasti, serta keadaan yang belum dapat 

diketahui secara menyeluruh tentang wabah ini, maka pencegahan penularan menjadi langkah 

yang harus diambil sejak awal. Pemerintah pun mulai memberlakukan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) demi 

mengurangi penyebaran virus Covid-19.  

 

Perekonomian Indonesia termasuk di dalamnya operasional perusahaan serta kesejahteraan 

masyarakat merupakan salah satu sisi yang dikhawatirkan terkena dampak Covid-19 secara 

serius. Banyak pihak yang memperkirakan bahwa pandemi ini adalah pukulan besar yang dapat 

meganggu perekonomian dengan pertumbuhan negatif. Adapun Badan Pusat Statistik (2020) 

melalui surveinya menunjukkan bahwa hanya 58,95% perusahaan yang beroperasional secara 

normal dan sebanyak 82,45% perusahaan menghadapi penurunan pendapatan yang disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Adapun berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan 

penurunan pendapatan perusahaan sebesar 48,60% terjadi akibat proses penjualan dan pemasaran 

yang terkendala. 

 

Rumusan Masalah 

Data pada penelitain ini adalah perusahan yang berasal dari sektor consumer non-cyclical. 

Perusahaan barang konsumen primer atau consumer non-cyclicals pada dasarnya merupakan 

perusahaan yang mengadakan kegiatan produksi atau distribusi barang dan jasa bersifat primer 

atau anti-siklis. Perusahaan pada sektor ini merupakan sektor utama yang merupakan kebutuhan 

pokok masyarakat, sehingga demand barang dan jasa yang ditawarkan kurang terpengaruh oleh 

gejolak ataupun pertumbuhan ekonomi. 

 

Namun nyatanya keadaan pandemi Covid-19 mengakibatkan perusahaan consumer non-cyclicals 

mengalami kondisi penurunan pendapatan. Kondisi ini dialami diantaranya oleh PT Matahari 

Putra Prima Tbk. (MPPA) yang menyatakan bahwa penutupan pusat perbelanjaan pada bulan 

Juli 2021 menyebabkan jumlah pengunjung menjadi berkurang secara signifikan dan penurunan 

drastis pada peluang bisnis (Timorria, 2021). Di lain pihak PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

mencatat pendapatan penjualan menurun senilai Rp 75,30 miliar atau berkurang 19,69% pada 

kuartal pertama 2021 (Sultan, 2021). Hal serupa juga dialami oleh PT Mandom Indonesia Tbk 
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(TCID) yang melaporkan penurunan penjualan senilai Rp 75,38 miliar pada periode 2020 (Rizki, 

2021).  

 

Selain faktor eksternal, faktor internal seperti ukuran perusahaan dapat berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan. Menurut Amanda & Tasman (2019, dalam Stepani & Nugroho, 2023) 

besar kecilnya suatu perusahaan dapat digambarkan melalui ukuran perusahaan yang dinilai 

berdasarkan total asset, total penjualan, dan rata-rata penjualan yang dihasilkannya. Seiring 

ukuran sebuah perusahaan yang bertambah besar, menandakan jumlah asset yang dimiliki 

perusahaan dan kemampuan perusahaan menghasilkan profit juga bertambah besar. 

Leverage atau kebijakan hutang berfungsi untuk mengetahui sumber dana yang dipakai untuk 

kebutuhan keuangan perusahaan, antara lain melalui dana pinjaman atau hutang (Dwicahyani et 

al., 2022). Umumnya perusahaan dapat memanfaatkan leverage untuk menghasilkan pendapatan 

dalam aktivitas operasional. Selain itu kelebihan leverage adalah biaya hutang mendapatkan 

penghematan pajak dari biaya yang terkait dengan pembiayaan, sehingga akan memberikan 

kenaikan pada pendapatan setelah pajak bagi perusahaan. Namun rasio leverage yang kian 

bertambah juga akan meningkatkan resiko yaitu kesulitan perusahaan melunasi hutang saat jatuh 

tempo dan dapat menjadi beban perusahaan di masa akan datang. 

 

Selain leverage dan ukuran perusahaan, investor dapat memanfaatkan pertumbuhan perusahaan 

untuk meramalkan kinerja masa depan. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi 

adalah ciri-ciri perusahaan yang sedang berkembang. Apabila investasi dijalankan secara tepat, 

maka pertumbuhan perusahaan akan menghasilkan profit di kemudian hari.  

 

Berdasarkan keadaan yang telah diuraikan di atas dapat maka dapat diketahui bahwa gejolak 

ekonomi seharusnya tidak berpengaruh bagi perusahaan di sektor consumer non-cyclicals. Tetapi 

pada nyatanya sejumlah perusahaan dari sektor ini menghadapi penurunan profitabilitas yang 

disebabkan oleh pandemi Covid-19. Dengan keadaan masalah diatas, maka riset ini bermaksud 

mengetahui: (1) Apakah size/ ukuran perusahaan memengaruhi profitabilitas perusahaan; (2) 

Apakah leverage berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan; (3) Apakah growth/ 

pertumbuhan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan; (4) Apakah Covid-19 

memengaruhi profitabilitas perusahaan. Riset ini bertujuan menyediakan informasi yang dapat 

menjelaskan keterkaitan antar setiap faktor dengan kinerja keuangan perusahaan. Di lain pihak, 

hasil studi diharapkan memberikan gambaran perusahaan yang akan menjadi penentu dalam 

keputusan para stakeholder maupun praktisi. Adapun riset ini diadakan dengan keterbaruan 

objek dan periode riset yaitu faktor internal dan eksternal yang memengaruhi profit perusahaan 

consumer non-cyclicals pada periode sebelum pandemi Covid-19 yaitu tahun 2018-2019 dan 

pada masa pandemi Covid-19 yaitu tahun 2020-2021. 

 

Kajian Teori 

Resource-Based View Theory (RBV). Berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan akan sangat 

dipengaruhi oleh kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada perusahaan secara internal bukan 

lingkungan eksternalnya, dengan kondisi:  

(1) terdapat heterogenitas sumber daya pada perusahaan, terjadi karena terdapat perbedaan 

kemampuan perusahaan, masalah finansial serta masa lalu perusahaan (Barney, 1991 dalam 

Mulyono, 2013); 

(2) beberapa sumber daya yang dimiliki perusahaan bersifat unik atau tidak dapat ditiru oleh 

perusahaan lain (Ferreira et al., 2011 dalam Mulyono, 2013). Pernyataan ini sejalan dengan 

Sukma (2018) yang juga menilai pentingnya keunggulan bersaing sebuah perusahaan dengan 
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menghasilkan produk atau jasa bernilai ekonomi, yang tidak dapat dicontoh bahkan tergantikan 

sehingga menjadi kebutuhan primer bagi konsumen. 

 

Keunggulan kompetitif dapat dicapai dengan mengatur, menggunakan, dan mengelola sumber 

daya yang ada, antara lain kebijakan organisasi dan strategi perusahaan pada berbagai keadaan, 

termasuk saat krisis ekonomi melanda. Sumber daya lain yang juga harus dikendalikan dengan 

baik antara lain teknologi, asset dan sumber daya manusia. Sumber daya ini penting dalam 

menjalankan perusahaan dalam pelbagai situasi dan kondisi. Kemampuan manajemen pun 

menjadi penentu dalam mengelola setiap sumber daya yang dimiliki baik secara detail maupun 

menyeluruh agar perusahaan siap menghadapi persaingan. 

 

Signaling Theory. Spence (1973) menyatakan berdasarkan signaling theory maka individu yang 

memiliki informasi akan mengirimkan sinyal kepada penerima informasi untuk menyatakan 

keadaan perusahaan. Sinyal mengenai keadaan perusahaan ini dapat digambarkan melalui 

laporan keuangan atau data keuangan lainnya. Secara umum, teori ini juga mengacu pada sinyal 

yang dikirim oleh bisnis kepada investor dan pemegang sahamnya (Ekadjaja, Wijaya, & 

Vernetta, 2021). 

 

Menurut Gitman & Zutter (2015, dalam Jati & Jannah, 2022) Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio yang dipakai untuk menilai seberapa efektif manajemen dapat menghasilkan 

keuntungan melalui asset yang dimiliki. Nilai ROA yang semakin tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang semakin baik, begitu juga sebaliknya. 

Korporasi dengan return on assets (ROA) yang tinggi menunjukkan tingkat laba yang dihasilkan 

lebih tinggi dibandingkan dengan asetnya. Seturut dengan penjelasan signaling theory maka 

kinerja keuangan yang dinilai melalui ROA akan menjadi sinyal yang jelas bagi stakeholder 

terutama untuk memikat para investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

 

Pengertian Kinerja Perusahaan (Profitability). Salah satu informasi terpenting bagi pasar 

untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah informasi tentang 

kinerjanya. (Himelda & Imelda, 2021). Kinerja pada riset ini akan ditentukan dengan rasio 

profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return on Asset). Menurut Kasmir (2018) kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari total asset yang dimiliki perusahaan tersebut, dapat 

dianalisis melalui alat analisis keuangan yaitu Return on Assets (ROA). Dalam penelitian ini, 

ROA diperoleh dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak terhadap jumlah asset 

perusahaan yang dituliskan menggunakan rumus berikut: 

ROA  

 

Definisi Ukuran Perusahaan (Size). Ukuran Perusahaan dapat dipakai sebagai faktor 

pengukuran untuk mengenali besar kecil suatu perusahaan dengan meninjau dari total aktiva, 

pajak, profit, penjualan, dan nilai pasar saham (Fitiriawati et al., 2021). Perusahaan dengan skala 

yang lebih besar akan lebih mudah untuk mendapatkan sumber pendanaan dan melakukan 

diversifikasi, sehingga profitabilitas perusahaan diperkirakan juga turut mengalami peningkatan. 

Menurut Setiawan & Mahardika (2019) ukuran perusahaan dapat diukur melalui rumus sebagai 

berikut:  

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒=𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

 

Definisi Leverage. Sebagian besar bisnis melakukan pinjaman untuk meningkatkan pendapatan 

penjualan, dan jumlah pinjaman ini menunjukkan seberapa besar leverage yang digunakan. 
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Leverage adalah perbandingan dari segi keuangan yang menggambarkan level kesehatan 

keuangan dan tingkat struktur modal suatu perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi umumnya 

ditandai oleh resiko yang besar dan diikuti biaya hutang yang lebih besar (Sukadana & Triaryati, 

2018). Penggunaan hutang ini menghasilkan beban bunga yang tetap dan dapat menurunkan 

profitabilitas perusahaan. Leverage umumnya didefinisikan sebagai rasio hutang perusahaan 

terhadap total nilai asetnya (Ahmad, Salman, & Shamsi, 2015).  Dalam penelitian ini, leverage 

dihitung melalui Debt to Assets Ratio atau DAR yang dituliskan berdasarkan rumus berikut: 

DAR  

 

Definisi Pertumbuhan (Sales Growth). Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan 

perusahaan. Pertumbuhan penjualan dapat menjadi faktor yang strategis bagi perusahaan 

dikarenakan pertumbuhan penjualan umumnya didasarkan oleh market share yang meningkat. 

Peningkatan ini selanjutnya akan memengaruhi peningkatan penjualan perusahaan tersebut 

sehingga akan berdampak pada profitabilitas perusahaan yang meningkat (Pagano & Schivardi, 

2003 dalam Sukadana & Triaryati, 2018). Dalam riset ini besar pertumbuhan penjualan dihitung 

melalui selisih dari total penjualan bulan ini dengan bulan sebelumnya yang lalu dibagi dengan 

total penjualan bulan sebelumnya. 

Sales growth  

 

Definisi COVID-19. World Health Organization (WHO) mengartikan Covid-19 sebagai 

penyakit yang disebabkan oleh paparan virus SARS-CoV-2, yang menggangu sistem pernapasan 

pada manusia. Penyebaran virus ini terjadi melalui partikel yang keluar dari bibir dan hidung 

pasien sebagai wujud proses dari batuk, bersin, dan kegiatan lain seperti berbicara dan bernapas 

(World Health Organization, 2020). Pemerintah Indonesia menanggapi wabah COVID-19 secara 

serius melalui PSBB dan PPKM untuk mencegah penularan virus. Namun upaya pembatasan 

beraktivitas ini selanjutnya memicu krisis ekonomi, yang mengakibatkan turunnya profitabilitas 

untuk semua jenis usaha. Pada riset ini menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 mewakili 

masa saat pandemi Covid-19 (yaitu laporan keuangan tahun 2020 dan 2021) dan 0 mewakili 

masa sebelum pandemi Covid-19 (yaitu laporan keuangan tahun 2018 dan 2019). (Atayah, 

Dhiaf, Najaf, & Frederico, 2021). 

 

Menurut uraian penjelasan yang disampaikan diatas, maka kerangka pemikiran pada riset ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut:  

H1: Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitability  

H2: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitability  

 Size 

Leverage 

Growth Profitability  

H1 

Covid-19 

H2 

H3 

H4 
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H3: Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitability  

H4: Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitability 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi pada riset ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2018-2021. Metode simple random sampling diterapkan pada riset ini. Riset ini memakai 

data sekunder berjumlah 33 perusahaan dalam kurun waktu 4 tahun, sehingga jumlah sampel 

adalah sebanyak 132 sampel. Riset ini menggunakan data yang dikumpulkan dari laporan 

tahunan perusahaan yang tersedia di website www.idx.com dan website perusahaan yang diteliti. 

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan program EViews versi 10. 

 

Model yang sesuai dipakai untuk memaparkan hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat menurut Ghozali (2018) adalah model analisis regresi linier berganda. Pada riset 

ini, analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah pengaruh size, leverage, growth dan 

covid-19 terhadap profitability, yang dianalisis melalui persamaan berikut: 

……… 

 

Informasi: 

ROA              : Profitability (Return on asset) SIZE     : Firm size  

              : Constanta    DAR     : Leverage (Debt to Asset ratio) 

β1-4              : Regression coefficient   SG     : Growth (Sales growth) 

ε     : error     Covid19  : Covid-19 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Likelihood. Nilai cross section Chi-square pada uji likelihood adalah 0,0000 yaitu lebih 

kecil dari tingkat signifikan (0,05) sehingga memiliki arti bahwa data mungkin bersifat fixed 

effect. Data yang diperkirakan bersifat fixed effect ini kemudian akan diuji kembali melalui uji 

Hausman, guna mengetahui apakah data tetap fixed atau data merupakan random. 

Uji Hausman. Nilai p value pada uji Hausman adalah 0,083 yaitu lebih besar dari tingkat 

signifikan (0,05) sehingga memiliki arti bahwa data bersifat random effect dan akan dipastikan 

lebih lanjut melalui uji Lagrange-Multiplier. 

Uji Lagrange-Multiplier. Uji LM ini dijalankan pada probability Breusch-Pagan, memiliki 

hasil 0,000 yang kurang dari nilai signifikan (0,05) sehingga estimasi yang sesuai untuk regresi 

data panel ini adalah model random effect. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Data Panel 

Sumber tabel: Hasil olah data Eviews 12 
Dependent Variable: PROFITABILITY 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/23   Time: 11:58  

Sample: 2018 2021   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 33  

Total panel (balanced) observations: 132 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C -0.647609 0.328977 -1.968551 0.0512 

SIZE 0.061899 0.026084 2.373112 0.0191 

LEVERAGE -0.087983 0.034641 -2.539848 0.0123 

SALES_GROWTH 0.002036 0.003022 0.673587 0.5018 

COVID -0.032521 0.014330 -2.269397 0.0249 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.099540 0.6020 

Idiosyncratic random 0.080936 0.3980 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.108555     Mean dependent var 0.028670 

Adjusted R-squared 0.080478     S.D. dependent var 0.086079 

S.E. of regression 0.082542     Sum squared resid 0.865280 

F-statistic 3.866320     Durbin-Watson stat 1.801170 

Prob(F-statistic) 0.005349    

 

Persamaan regresi panel yang diperoleh berdasarkan Random Effect Model di tabel 1 diatas 

adalah sebagai berikut:  

ROA = -0,647609 + 0,061899 SIZE – 0,087983 DAR + 0,002036 GROWTH – 0,032521 COVID 

 

Adapun hasil interpretasi dari persamaan regresi data panel di atas adalah:  

a. Konstanta (α) sebesar -0,647609 yang berarti jika firm size, leverage, growth dan covid 

nilainya 0 maka profitabilitas perusahaan nilainya adalah -0,647609.  

b. Koefisien regresi untuk size sebesar 0,061899 yang berarti jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan size mendapati pertambahan 1 angka, maka terjadi kenaikan profitabilitas 

perusahaan yaitu senilai 0,061899. Nilai koefisien yang positif menjelaskan adanya hubungan 

positif antara size dengan profitabilitas perusahaan. Oleh karenanya semakin bertambah besar 

size perusahaan, maka tingkat laba perusahaan akan terkoreksi meningkat.  

c. Koefisien regresi untuk leverage sebesar – 0,087983 yang berarti jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan leverage perusahaan mendapati pertambahan 1 angka, maka terjadi penurunan 

profitabilitas perusahaan yaitu senilai 0,087983. Nilai koefisien yang negatif menjelaskan adanya 

hubungan negatif antara leverage dengan profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi leverage 

perusahaan maka tingkat laba perusahaan akan terkoreksi berkurang.  

d. Koefisien regresi untuk growth sebesar 0,002036 yang berarti jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan size mendapati pertambahan 1 angka, maka terjadi peningkatan profitabilitas 

perusahaan yaitu senilai 0,002036. Nilai koefisien yang positif menjelaskan terdapat hubungan 

positif antara growth dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan sales growth perusahaan 

akan membuat tingkat laba perusahaan juga akan terkoreksi meningkat. 

e. Koefisien regresi untuk covid sebesar – 0,032521 yang berarti jika variable independen lain 

nilainya tetap dan covid mendapati pertamhahan 1 angka, maka terjadi penurunan profitabilitas 

perusahaan yaitu senilai 0,032521. Nilai koefisien yang negatif menjelaskan terdapat hubungan 

negatif antara covid dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan nilai covid akan membuat 

tingkat laba perusahaan semakin menurun.  

 

Uji F. Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara simultan atau tidak. Jika nilai F lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan. 

Berdasarkan nilai Prob (F-Statistic) yaitu 0,005349. Nilai 0,005349 adalah lebih kecil dari 
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signifikansi 0,05 maka menandakan model regresi ini adalah good fit.  Dengan demikian juga 

dapat disimpulkan bahwa firm size, leverage, growth dan Covid-19 secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

Uji t parsial. Uji t parsial digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual atau parsial. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 

5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

 

Hasil dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada variabel size adalah 

0.0191. Nilai probabilitas Size lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan variabel ukuran perusahaan terhadap variabel profitabilitas perusahaan. 

Sedangkan nilai probabilitas pada variabel leverage adalah 0.0123. Nilai probabilitas leverage 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan variabel leverage 

terhadap variabel profitabilitas perusahaan. Variabel growth perusahaan memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.5018. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, 

sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan variabel growth terhadap variabel profitabilitas 

perusahaan. Variabel covid memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0249. Nilai probabilitas lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan variabel covid terhadap 

variabel profitabilitas perusahaan. 

Hasil pengujian diatas menghasilkan kesimpulan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Interpretasi Uji t 

Sumber tabel: Data diolah peneliti 

Variabel 

Independen 

Coefficient (Sig) Hasil Kesimpulan 

Firm Size  0.061899 0.0191 Berpengaruh Positif, Signifikan H1 Diterima 

Leverage -0.087983 0.0123 Berpengaruh Negatif, Signifikan H2 Diterima 

Sales Growth 0.002036 0.5018 Berpengaruh Positif, Tidak 

Signifikan 

H3 Ditolak 

Covid-19 -0.032521 0.0249 Berpengaruh Negatif, Signifikan H4 Diterima 

 

Pengaruh ukuran perusahaan (Size) terhadap profitabilitas perusahaan. Hipotesis pertama 

(H1) dibuat dengan pernyataan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas. Menurut uji analisis regresi didapatkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu, H1 

dinyatakan diterima. Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan studi Muttaqin & Adiwibowo 

(2023) yang mengetahui lebih awal bahwa ukuran organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka tingkatan aset yang dimiliki 

cukup tinggi. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

khususnya di saat pandemi Covid-19.  

 

Pengaruh leverage terhadap profitabilitas perusahaan. Hipotesis kedua (H2) dibuat dengan 

pernyataan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Menurut uji analisis regresi diperoleh hasil bahwa leverage memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Maka dari itu, H2 dinyatakan diterima. Pengujian hipotesis ini 

menghasilkan informasi yang sesuai dengan studi Mennawi & Ahmed (2020) bahwa financial 

leverage ber pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena semakin sebuah 
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perusahaan mengandalkan dana eksternal dalam pembiayaan asetnya, maka akan terjadi 

peningkatan resiko yang memiliki dampak buruk terhadap kinerja perusahaan.  

 

Pengaruh sales growth terhadap profitabilitas perusahaan. Hipotesis ketiga (H3) dibuat 

dengan pernyataan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan anatar variabel growth 

terhadap profitabilitas. Menurut uji analisis regresi diperoleh hasil bahwa growth tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu, H3 dinyatakan ditolak. Hasil riset ini 

berbertolak belakang dengan riset Fransisca & Wijaya (2019) namun sejalan dengan William & 

Sanjaya (2017). Nilai pendapatan perusahaan yang besar tidak menandakan kecukupan dana 

untuk menutup beban tetap yang dimiliki perusahaan. Hal ini memengaruhi kinerja perusahaan 

karena profitabilitas belum tentu meningkat. Oleh karenanya pertumbuhan pendapatan tidaklah 

menjadi penentu profitabilitas suatu perusahaan. 

 

Pengaruh covid-19 terhadap profitabilitas perusahaan. Hipotesis kedua (H4) dibuat dengan 

pernyataan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel covid-19 terhadap 

profitabilitas. Menurut hasil pengujian analisis regresi bahwa covid-19 berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu, H4 dinyatakan diterima.  Hasil ini sejalan 

dengan riset Mulianto, Wijaya & Jogi (2020). Pemberlakuan PSBB dan PPKM oleh pemerintah 

Indonesia di saat pandemi COVID-19 memberikan dampak penurunan kemampuan belanja 

masyarakat sekaligus menurunkan pendapatan dan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan riset ini menghasilkan temuan bahwa size, leverage, growth dan COVID-19 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Melalui penelitian ini juga 

menghasilkan temuan bahwa pengaruh yang signifikan terjadi pada variabel size, leverage dan 

covid-19. Di sisi lain, variabel growth tidak ditemukan pengaruh yang signifikan. 

Adapun keterbatasan dari riset ini yaitu (1) perusahaan manufaktur hanya pada satu sektor, (2) 

periode terbatas pada 4 tahun. Adapun saran yang dapat diberikan berkenaan dengan kekurangan 

yang ada pada riset ini adalah untuk riset selanjutnya dapat menggunakan perusahaan lain atau 

berasal dari sektor lain, serta memperbanyak atau mengganti periode yang diteliti. 
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